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Masdar adalah kata yang menunjukkan suatu kejadian tanpa terikat dengan waktu.
Masdar memilki kemiripan dengan fi’il dalam pengamalannya, yakni merafa’kan
fa’il jika lazim dan merafa’kan fail serta menasabkan maf’ul jika muta’addi.
Peneliti memilih masdar sebagai objek kajian karena masdar menurut ulama
Basrah merupakan asal suatu kata, sehingga masdar sangat penting untuk
dipelajari untuk memahami betuk-bentuk kata yang ada dalam bahasa Arab,
adapun alasan peneliti memilih surat yasin sebagai objek kajian karena surat ini
merupakan jantungnya al-Quran, seperti dalam hadist yang berbunyi “Setiap
sesuatu memiliki jantung, dan jantungnya al-Quran adalah surat yasin”. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan macam-macam masdar dan pengamalan masdar
dalam surat yasin, sehingga peneliti merumuskannya sebagai berikut: Apa
macam-macam masdar yang terdapat dalam surat yasin? dan Bagaimana
pengamalan masdar dalam surat yasin?. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan objek ayat-ayat al-Quran yang terdapat dalam surat yasin.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dari berbagai literatur
yang ada. Metode analisis data yang dilakukan adalah analisis isi dengan jenis
penelitian kualitatif. Dari penelitian ini peneliti menemukan 11 kata yang
menunjukkan al-Masdar al-Tsulatsi al-Sama 7,14 kata menunjukkan al-Masdar
al-Tsulatsial-Qiyasi, 3 kata menunjukkan al-Masdar fauga al-Tsulasi, 1 kata
menunjukkan al-Masdar al-Mim, dan 19 kata menunjukkan al-Masdar al-
Mu ‘awwal. Adapun dalam pengamalan masdar peneliti menemukan 6 masdar
beramal karena menjadi mudhaf, 8 masdar beramal karena ditakdirkan oleh huruf
(o dan J=d)), 7 masdar tidak beramal seperti fi’il dikarenakan tidak menunjukkan
makna suatu kejadian, 4 masdar tidak beramal seperti fi’il karena menjadi mausuf,
1 masdar tidak beramal karena menunjukkan masdar al-Ta ’kid, 1 masdar tidak
beramal karena menunjukkan masdar al-Marrah, dan 19 kata yang dita’wil
sebagai masdar.



